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ABSTRACT 

NOVERLI SUKMA MELANI 

Compost Quality Analysis of Plywood Industry Sludge Glue Waste.  

Supervised by FINA BINAZIR MAZIYA, S.T., M.T. and YEBI YURIANDALA, 

S.T., M.Eng. 

 

The plywood industry produces solid waste in the form of WWTP sludge or 

called sludge glue containing melamine, urea and hardener materials. Untreated 

sludge glue will cause impacts such as causing a pungent odor and for the 

environment can cause degradation of soil quality to have an impact on the existing 

ecosystem on the soil. The purpose of the study was to analyze the quality of 

compost from sludge glue waste which includes pH, temperature, moisture content, 

NPK, C-Organic, C/N ratio, and physical condition (texture, odor and color). The 

research method refers to SNI 7763-2018 concerning Solid Organic Fertilizers and 

ISBN 978-602-8039-49-9 concerning Technical Guidelines for Chemical Analysis 

of Soil, Aquatic Plants and Fertilizers Edition 3 with data analysis using a 

comparative quantitative approach. The results of the study showed that compost 

that met the compost quality standards SNI 19-7030-2004 concerning Compost 

Specifications from Domestic Organic Waste was only variation III with a mixture 

of cow dung. The resulting pH value is 7 with a temperature of 26°C. In addition, 

compost showed a moisture content value of 46.79%, Nitrogen 1.74%, Phosfor 

4.78%, Potassium 9.60%, C-Organic 28.21%, and C/N ratio 16.23%. 

Keywords: Plywood  Industry, Sludge Glue, Compost. 
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ABSTRAK 

NOVERLI SUKMA MELANI. 

Analisis Kualitas Kompos Limbah Sludge Glue Industri Kayu Lapis 

Dibimbing oleh FINA BINAZIR MAZIYA, S.T., M.T. dan YEBI 

YURIANDALA, S.T., M.Eng. 

 

Industri kayu lapis menghasilkan limbah padat berupa lumpur IPAL atau 

disebut sludge glue yang mengandung bahan melamin, urea dan hardener. Sludge 

glue yang tidak diolah akan menimbulkan dampak seperti menimbulkan bau 

menyengat dan untuk lingkungan dapat menyebabkan terjadinya degradasi kualitas 

tanah hingga berdampak pada ekosistem yang ada pada tanah. Tujuan dari 

penelitian adalah menganalisis kualitas kompos dari limbah sludge glue yang 

meliputi pH, suhu, kadar air, NPK, C-Organik, rasio C/N, dan kondisi fisik (tekstur, 

bau dan warna). Metode penelitian mengacu pada SNI 7763-2018 tentang Pupuk 

Organik Padat dan ISBN 978-602-8039-49-9 tentang Petunjuk Teknis Analisis 

Kimia Tanah, Tanaman Air dan Pupuk Edisi 3 dengan analisis data menggunakan 

pendekatan kuantitatif komparatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

kompos yang memenuhi standar kualitas kompos SNI 19-7030-2004 tentang 

Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik hanya variasi III dengan bahan 

campuran kotoran sapi. Nilai pH yang dihasilkan yaitu 7 dengan suhu 26˚C. Selain 

itu, kompos menunjukkan nilai kadar air sebesar 46,79%, Nitrogen 1,74%, Phosfor 

4,78%, Kalium 9,60%, C-Organik 28,21%, dan rasio C/N 16,23%. 

 

Kata Kunci : Industri Kayu lapis, Sludge Glue, Kompos. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Industri perkayuan merupakan kawasan yang di dalamnya terdapat berbagai 

kegiatan dengan menyisakan sisa produksi yang disebut dengan limbah. Salah satu 

limbah yang dihasilkan adalah limbah cair yang nantinya akan disalurkan ke IPAL. 

Dalam kolam IPAL terdapat dua jenis bentuk limbah yaitu cair berupa air limbah 

dan padat berupa lumpur yang didapatkan dari endapan limbah cair atau air limbah.  

Lumpur dari endapan air limbah dapat menimbulkan berbagai permasalahan 

jika tidak dilakukan pengolahan lebih lanjut. Permasalahan tersebut diantaranya 

menimbulkan bau menyengat, mengundang banyak lalat di sekitar kolam lumpur, 

hingga dapat menambah biaya pengeluaran untuk menyalurkan lumpur ke pihak 

ketiga jika tidak diolah secara mandiri. Selain itu, dampak yang ditimbulkan untuk 

lingkungan juga dapat menyebabkan terjadinya degradasi kualitas tanah hingga 

berdampak pada ekosistem yang ada pada tanah. Pengolahan lumpur dapat 

dilakukan dengan berbagai cara salah satunya dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pupuk kompos. Dalam pengolahannya, diperlukan bahan tambahan untuk 

mempercepat proses pengomposan salah satunya dengan menggunakan campuran 

dari bahan organik. Sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang pemanfaatan 

limbah lumpur IPAL sebagai bahan baku kompos menggunakan limbah hijau dari 

stek (Pikl dkk., 2020).  

Dari penelitian Pikl dkk (2020) diketahui bahwa pengamatan karakteristik 

kompos hanya pada suhu, pH dan bahan organik. Dengan suhu pengamatan terakhir 

pada 18˚C, pH 7 dan bahan organik 30,2%.  Bahan baku tambahan yang dapat 

digunakan selain dari limbah hijau dari stek adalah EM4, sisa makanan, kotoran 

hewan, dan sampah taman (daun-daun). Selain itu, pengolahan dengan bahan utama 

lumpur IPAL tidak hanya dari skala perkotaan salah satunya dari skala industri. 
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 PT X di Kabupaten Temanggung merupakan industri kayu lapis yang 

menghasilkan timbulan limbah padat berupa lumpur IPAL atau disebut dengan 

sludge glue yang berpotensi untuk dimanfaatkan kembali. Sludge glue merupakan 

hasil pengendapan dari air limbah yang bersumber dari sisa air pencucian kayu, 

mesin glue spreader dan alat lainnya (Soedarmanto & Setiawati, 2022). Lumpur 

IPAL yang dihasilkan terdiri dari berbagai bahan meliputi melamin, urea dan 

hardener. Berdasarkan Lampiran IX PP 22 tahun 2021, melamin dan urea termasuk 

dalam daftar limbah B3 dari sumber spesifik umum dengan sumber limbah sebagai 

pembuat lem. Oleh karena itu, pemanfaatan untuk mencegah terjadinya 

pencemaran lingkungan dan sebagai cara untuk pengelolaan lingkungan akan 

dilaksanakan penelitian tentang pemanfaatan limbah sludge glue sebagai pupuk 

kompos.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 

bagaimana karakteristik kompos dari limbah sludge glue yang meliputi pH, suhu, 

kadar air, NPK, C-Organik, rasio C/N, dan kondisi fisik (tekstur, bau dan warna).  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, didapatkan tujuan penelitian yaitu 

menganalisis karakteristik kompos dari limbah sludge glue yang meliputi pH, suhu, 

kadar air, NPK, C-Organik, rasio C/N, dan kondisi fisik (tekstur, bau dan warna).  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat manfaat sebagai berikut : 

1) Mahasiswa mampu menganalisis karakteristik kompos dari limbah sludge 

glue. 

2) Metode pengomposan dapat dijadikan referensi untuk pengolahan limbah 

sludge glue pada sektor industri kayu lapis. 
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3) Memberikan strategi pengomposan sludge glue industri kayu lapis sehingga 

limbah tidak perlu diangkut oleh pihak luar. 

4) Menjadikan metode pengomposan limbah sludge glue industri kayu lapis 

sebagai tambahan pengembangan pengetahuan untuk mengolah kompos. 

5) Memberikan strategi pengomposan yang sederhana dan mudah diaplikasikan 

untuk industri. 

6) Hasil kompos dengan kualitas yang telah sesuai dengan SNI 19-7030-2004 

tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik dapat dijadikan 

alternatif pupuk pada tanaman di lokasi industri.  

 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian Analisis Kualitas Kompos Limbah Sludge Glue 

Industri Kayu Lapis sebagai berikut : 

1) Pengambilan sampel di PT. X Industri Kayu Lapis. 

2) Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan terikat. Variabel bebas 

adalah variasi kompos yang meliputi sludge glue + sampah kebun + EM4, 

sludge glue + sisa makanan + EM4, dan sludge glue + kotoran sapi + EM4. 

Perbandingan setiap variasi yaitu (1:1:1). Variabel terikat penelitian adalah 

parameter pengujian yang meliputi pH, suhu, kadar air, dan kondisi fisik.  

3) Pengujian syarat mutu berdasarkan SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi 

Kompos dari Sampah Organik Domestik yaitu N, P, K, dan C/N. 

4) Lama waktu pengamatan yaitu 24 hari. 

5) Sistem pengomposan yang digunakan yaitu aerobik. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1  Sludge Industri 

Industri perkayuan merupakan salah satu sektor kegiatan yang dalam 

pelaksanaannya berupa produksi suatu produk. Proses produksi yang ada di 

industri tersebut seperti rotary atau pengupasan kulit kayu, perendaman kayu, 

pemotongan kayu, dan perekatan kayu dengan lem. Dari kegiatan yang 

dilakukan tidak akan lepas dari adanya sisa produksi berupa limbah padat dan 

limbah cair. Limbah padat di industri salah satunya berupa sludge dari hasil 

pengendapan di IPAL dengan kuantitas cukup besar yaitu 150 ton/hari hingga 

180 ton/hari (Muharam dkk., 2022).  

Salah satu limbah tersebut berupa sludge dari hasil pengendapan air di 

IPAL. Sludge bermula dari limbah cair yang dihasilkan dari pencucian mesin 

lem akan dialirkan menuju bak inlet IPAL agar tidak menjadi pencemar bagi 

lingkungan. Setelah itu, akan dialirkan kembali menuju bak mixer. Kemudian 

dalam bak ini tahap terakhir akan dilakukan pengendapan yang akhirnya 

terbentuk lumpur IPAL atau disebut dengan sludge glue. Setiap industri akan 

memiliki penangananya sendiri-sendiri. Salah satu penanganan yang 

dilakukan yaitu sludge glue akan dipindahkan dalam karung dan ditumpuk lalu 

dilakukan pengeringan dengan press dryer. Kandungan yang ada dalam sludge 

salah satunya adalah melamin dan urea. Jenis urea yang biasanya ada di 

industri yaitu urea formaldehid (Kinda dkk., 2020). Sludge yang dihasilkan 

dengan kandungan terdapat bahan pembuatan lem, dapat dilakukan identifikasi 

apakah termasuk dalam limbah B3 atau tidak dengan tata cara seperti 

mencocokkan dengan daftar lampiran IX PP Nomor 22 tahun 2021, 

identifikasi karakteristik sifat limbah dan uji toksikologi dengan TCLP atau 

LD50 (Suwargana, 2009). Berdasarkan lampiran IX PP Nomor 22 tahun 2021, 

sludge IPAL dengan sumber limbah berasal dari pembuatan lem yang 
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mengandung melamin dan urea termasuk dalam kategori limbah B3. Sifat dari 

urea yang ditambah dengan formaldehid yaitu beracun dengan efek yang 

ditimbulkan berupa reaksi alergi, iritasi mata, asma, hingga iritasi tenggorokan 

karena bau yang ditimbulkan sangat tajam (Raharyaningsih & Azizah, 2017). 

Melamin memiliki sifat berbahaya jika terkonsumsi oleh manusia (Sulismuji 

Wiyono, 2020). Menurut (Cocchi dkk., 2010) hewan jika terpapar melamin 

dapat menyebabkan iritasi kronis. Melamin dapat beracun dan berbahaya jika 

terhirup, terserap kulit serta tertelan (Weise, 2007).  

Sludge yang tidak diolah dapat berpotensi sebagai pencemar lingkungan. 

Pengolahan limbah B3 skala industri dapat dilakukan dengan berbagai 

alternatif yaitu pengolahan biologi, fisika dan kimia. Pengolahan biologi dapat 

dilakukan dengan pengomposan, aerated lagoon, enzyme treatment, dan 

activated sludge, untuk pengolahan fisika seperti sedimentasi, filtrasi, air 

stripping, dan freeze drying, serta untuk pengolahan kimia dapat melalui 

catalysis, reduction, kalsinasi dan sintering (Maziya, 2022).  

 

2.2  Parameter Sludge di Industri 

IPAL yang menghasilkan sludge diperlukan pengujian laboratorium agar 

diketahui apa saja yang terkandung di dalamnya. Parameter di dalamnya 

biasanya berbeda-beda. Industri perkayuan, sludge yang dihasilkan 

mengandung urea dan melamin. Urea merupakan bahan yang tergolong dalam 

pupuk anorganik (Purwani, 2020). Bahan urea formaldehid merupakan 

campuran dari urea dan formalin yang direaksikan (Rukmini, 2017). 

Kandungan urea dalam sludge berkisar antara 0,144 mg/L sampai 1,03 mg/L 

(Li dkk., 2019). Sifat dari jenis urea ini yaitu sebagai perekat yang mudah untuk 

mengeras di suhu yang sama. 

Pada pemanfaatan pupuk kompos, campuran pupuk anorganik dapat 

menjadikannya sebagai kombinasi yang baik untuk melengkapinya (Silalahi & 

Karyawati, 2020). Sumber nutrisi yang dibutuhkan saat pengomposan dapat 

diperoleh dari urea (Soetopo dkk., 2010). Urea menjadi alternatif bahan 
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tambahan pada pengomposan karena memiliki kandungan nitrogen, yang mana 

dengan kandungan tersebut juga dapat digunakan untuk meningkatkan dosis 

nitrogen dalam pupuk. Selain itu, urea juga dapat digunakan agar rasio C/N 

mendekati dengan nilai rasio tanah.  

 

2.3  Pengomposan 

Pupuk kompos berasal dari pengolahan bahan campuran organik. Pupuk 

kompos termasuk dalam pupuk organik karena dalam prosesnya menggunakan 

sisa-sisa hewan atau manusia, tanaman atau pupuk hijau dan kompos yang 

berbentuk padat atau cair (Ekawandani & Alvianingsih, 2018).  Pupuk ini telah 

banyak diolah dan digunakan oleh masyarakat karena bahan yang digunakan 

mudah didapatkan dan prosesnya yang cukup mudah. Pupuk ini dihasilkan dari 

bahan organik yang terurai oleh mikroba dengan hasil akhir dapat berupa dua 

macam yaitu kompos halus dan kompos kasar (Afifah dkk., 2021). 

 

 2.3.1 Proses Pengomposan 

 Kegiatan yang dilakukan oleh manusia akan menghasilkan limbah. 

Seperti kegiatan di pabrik yang tidak lepas dari kehadiran limbah yang 

dialirkan ke IPAL. Di instalasi ini akan dilakukan pengolahan agar tidak 

menimbulkan dampak yang kurang baik terutama bagi lingkungan dan 

kesehatan. Salah satunya adalah lumpur yang berasal dari IPAL atau 

dikenal dengan sludge IPAL. Lumpur jika hanya dilakukan pengeringan 

saja tentu masih menimbulkan permasalahan diantaranya bau tak sedap 

dan tidak maksimal untuk dimanfaatkan. Pemanfaatan dapat dilakukan 

dengan melakukan pengomposan.  

 Pada pengomposan, tempat yang digunakan untuk prosesnya harus 

diperhatikan kelembabannya. Pupuk kompos dibuat dengan proses 

pencampuran bahan tambahan atau starter pengomposan, bahan-bahan 

yang sesuai takaran seimbang dan mengatur aerasinya (Kaswinarni & 

Nugraha, 2020). Untuk bahan tambahan yang digunakan dapat 
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menggunakan bioaktivator berupa EM4 atau Effective Mikroorganisme-4. 

Pembuatan pupuk yang dilakukan dengan pencampuran dua bahan atau 

lebih disebut dengan co-composting (Grgas dkk., 2023). Pengolahan 

lumpur dengan pengomposan biasanya digunakan pada IPAL dengan 

kapasitas kecil ke menengah, karena memiliki rasio C/N rendah dan 

kelembaban tinggi sehingga pengomposan harus dilakukan pencampuran 

dengan bahan lain (Kulikowska dkk., 2022). Bahan campuran lainnya 

yang dapat digunakan berupa pupuk organik dari sisa makanan.  

   

 2.3.2 Sistem Pengomposan Aerobik-Anaerobik 

 Pengomposan merupakan proses yang dilakukan untuk mengurai 

bahan organik atau bahan kompos secara biologis. Pemanfaatan bahan 

organik yang diurai secara biologis oleh mikroba berlangsung secara 

aerobik dan anaerobik (Suharno dkk., 2021). Dalam pengomposan yang 

ditambah dengan aktivator dapat mempercepat waktu pengomposan itu 

sendiri. Pada proses pengomposan terdapat dua sistem yaitu aerob dan 

anaerob.  

 Untuk sistem pengomposan aerob dalam prosesnya membutuhkan 

oksigen dengan kadar tinggi. Dengan tempat yang digunakan berupa 

tempat atau wadah yang terbuka. Mikroorganisme patogen dalam fase 

termofilik jika dilakukan pengomposan aerobik. Termofilik merupakan 

fase dimana aktivitas mikroorganisme akan meningkat sehingga suhu akan 

meningkat dengan cepat juga (Witasari dkk., 2021). Pengomposan dengan 

sistem aerobik merupakan proses yang berlangsung secara cepat karena 

memiliki suplai oksigen yang cukup (Rakhmawati dkk., 2019). Sedangkan 

untuk sistem pengomposan anaerob dalam prosesnya tidak membutuhkan 

oksigen dengan kadar tinggi dan untuk tempat yang digunakan berupa 

wadah tertutup (Supardi & Sulistyorini, 2020).  

 

 



8 

 2.3.3 Parameter Kompos NPK dan C/N 

 Lumpur IPAL yang dijadikan sebagai pupuk kompos menjadi salah 

satu upaya dalam pengelolaan agar tidak terjadi pencemaran lingkungan 

yang berkelanjutan. Dalam pupuk terdapat parameter yang menjadi 

standar kualitas. Parameter yang dimaksud diantaranya Nitrogen (N), 

Phosfor (P), Kalium (K), dan C/N (rasio karbon terhadap nitrogen). Untuk 

NPK yang berperan penting dalam tanaman dapat diperoleh dengan 

adanya penambahan kotoran ternak. Sumber dari kotoran ternak salah 

satunya dapat diambil dari sapi karena kotoran sapi ini termasuk dalam 

bahan organik, sehingga dapat membantu meningkatkan kandungan unsur 

P dan mempunyai rasio C/N 11 atau rendah yang mana tingkat rasio C/N 

tersebut menunjukkan bahwa memiliki kandungan N yang tinggi 

(Rakhmawati dkk., 2019).  

 Berdasarkan SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos dari 

Sampah Organik Domestik, NPK atau Nitrogen, Phosfor (P2O5) dan 

Kalium termasuk dalam standar kualitas kompos unsur makro. Unsur 

makro merupakan kandungan atau unsur kimia dalam kompos yang 

memiliki konsentrasi besar. Untuk Nitrogen (N), minimum 0,40% dan 

tidak ada batasan untuk nilai maksimum. Phosfor (P2O5) minimum 0,10% 

dan untuk nilai maksimum juga tidak terdapat batasan. Dan untuk standar 

Kalium (K), minimum 0,2% dan maksimum >0,2%. Kadar NPK dalam 

lumpur IPAL ini dapat dipertahankan melalui bantuan pengomposan 

(Witasari dkk., 2021).  

 Nilai atau rasio C/N merupakan nilai yang digunakan untuk 

menunjukkan rasio karbon terhadap nitrogen. Rasio C/N termasuk dalam 

standar kualitas kompos unsur maksro. Untuk nilai yang ditetapkan 

berdasarkan SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah 

Organik Domestik yaitu 10 - 20 : 1. Nilai tersebut digunakan untuk 

menunjukkan tingkat kematangan kompos. Dalam pengomposan yang 

menggunakan lumpur IPAL memiliki nilai C/N rendah sehingga 

prosesnya tergolong menantang (Grgas dkk., 2023). Pemilihan 
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pengelolaan dengan menjadikan kompos bertujuan agar rasio C/N sesuai 

dengan rasio C/N tanah yaitu 10-12 (Witasari dkk., 2021). Tetapi dalam 

pengomposan juga dapat terhambat jika rasio C/N tinggi, sehingga untuk 

menurunkan rasio tersebut dapat ditambahkan kotoran hewan 

(Rakhmawati dkk., 2019). C/N yang tinggi menunjukkan terjadinya 

kekurangan kandungan N. Untuk mendapatkan nilai sebagai penentuan 

rasio C/N didapatkan dari kadar C dibagi dengan kadar N (Sakiah dkk., 

2019).  

 

2.4 Hubungan pH dan Suhu dengan Aktivitas Mikroorganisme 

Sebagai salah satu teknologi sederhana untuk membuat pupuk, proses 

pengomposan ini terjadi secara alami dengan bantuan aktivitas dari 

mikroorganisme. Untuk mengetahui seberapa optimalnya pupuk kompos yang 

dihasilkan terdapat parameter yang harus diperhatikan. Parameter tersebut 

yaitu pH dan suhu. Kedua parameter tersebut dapat digunakan sebagai 

penentuan kematangan kompos dengan periode pengujian 30 hari (Siagian 

dkk., 2021). Berdasarkan SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos dari 

Sampah Organik Domestik, standar kualitas kompos untuk pH berkisar antara 

6,8 hingga 7,49. Sedangkan untuk standar kualitas kompos dengan parameter 

suhu tidak boleh melebihi nilai suhu air tanah. Pada parameter pH, dapat 

mengalami peningkatan yang disebabkan oleh senyawa organik selama proses 

berlangsung. pH yang tinggi dapat menyebabkan dampak negatif bagi 

lingkungan dan oksigen yang ada akan semakin berkurang karena konsumsi 

yang dibutuhkan semakin banyak. Tetapi jika pH dalam kondisi asam yang 

rendah dapat menyebabkan kematian pada mikroorganisme. Pada proses 

pengomposan awal, pH akan bersifat asam dimana aktivitas mikroorganisme 

sebagai pengurai bahan organik. Sedangkan pengomposan yang semakin lama 

akan membuat pH berubah menjadi basa, yang mana kompos basa dari 

penguraian yang dihasilkan oleh aktivitas mikroorganisme (Krisnawan dkk., 
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2018). Penurunan pH yang disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme sehingga 

dapat berpengaruh pada kenaikan suhu. 

Kematangan pada kompos dilihat dari parameter suhu yang diukur setiap 

harinya. Dimana semakin tinggi suhu, maka semakin cepat proses 

pengomposan (Sandi & Hartono, 2020). Pengomposan dengan suhu 40˚C 

hingga 60˚C dapat dikatakan memiliki aktivitas yang cepat. Jika suhu 

mengalami kenaikan yang signifikan akan terjadi tahap termofilik dimana 

aktivitas mikroorganisme menyebabkan perubahan sifat psikokimia (Zakarya 

dkk., 2018). Selain itu, jika terjadi penurunan suhu maka bahan organik yang 

terkandung akan menurun dan mengakibatkan aktivitas mikroorganisme 

menjadi lambat bahkan dapat terjadi berhentinya aktivitas.  

 

2.5  EM4 

EM4 atau Effective Mikroorganisme-4 merupakan aktivator yang 

digunakan dalam pembuatan pupuk kompos yang memiliki fungsi untuk 

mempercepat proses pembuatan kompos (Suriyanti dkk., 2021). Dalam EM4 

ini mengandung sejumlah bakteri yang akan membantu proses fermentasi 

pengomposan seperti Rhodopseudomonas sp, Actinomycetes sp, Yeast, dan 

Lactobacillus sp. Selain itu, aktivator ini juga berfungsi memperbaiki tekstur 

dan struktur tanah sehingga menjadi lebih subur, serta menjadi penghambat 

adanya penyakit tanaman karena dapat menahan serangan hama (Mu’tamirah 

& Harwani, 2021). Dalam pengomposan berbahan dasar limbah sludge industri 

yang dicampur EM4, dapat dilakukan selama 3 minggu hingga siap (Muharam 

dkk., 2022). Dengan menggunakan tambahan bioaktivator juga dapat 

mempermudah tanaman untuk menyerap pupuk karena mikroba di dalamnya 

mengurainya menjadi sederhana (Witasari dkk., 2021).  

Untuk mengetahui apakah EM4 bekerja dalam proses pengomposan dapat 

dilihat dari sifat fisik yang meliputi tekstur, perubahan warna dan bau yang 

ditimbulkan. Jika dalam bahan yang digunakan memiliki kadar nitrogen yang 

sedikit bahkan tidak ada dapat ditingkatkan menggunakan EM4 ini. 
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Peningkatan nitrogen terjadi karena adanya dekomposisi dari pengikatan 

mikroorganisme, bahan organik tanah dan bahan organik dari EM4 (Khair dkk., 

2018). Melalui proses yang dibantu oleh mikroorganisme pembusuk akan 

menghasilkan tanah yang subur setelah ditambah dengan EM4. Pada fermentasi 

yang terjadi dengan bantuan EM4 akan berlangsung prosesnya dengan kondisi 

pH berkisar 3 – 4, kondisi anaerob, kadar air 30-40% (kondisi sedang), kadar 

gula dan garam yang tinggi, suhu 40-50˚C, memiliki kandungan antioksidan 

yang berasal dari obat dan tanaman rempah, serta terdapat mikroorganisme 

yang dapat memfermentasi (Ekawandani & Alvianingsih, 2018). 
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2.6  Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Jurnal 

Hasil Penelitian   

Keterbaruan atau 
Perbedaan 
Penelitian 

Variasi 
Kompos 

Desain 
Reaktor 

Sistem 
Pengomposan 

Waktu 
Kematangan 

Kompos 

Parameter 
Mempengaruhi 

Kompos 

Analisis NPK 
dan C/N 
Kompos 
Matang 

1 (Grgas dkk., 
2023) 

Lumpur 
limbah + 

Limbah hijau 
+ Limbah 
makanan 

belum 
diproses  

- Aerob 3 Bulan pH, suhu, kadar 
air 

Rasio C/N 
18,00 

- Variasi 
kompos 
terbagi 
menjadi 3 
dengan bahan 
lumpur 
industri kayu 
lapis dicampur 
daun kering, 
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No Jurnal 

Hasil Penelitian   

Keterbaruan atau 
Perbedaan 
Penelitian 

Variasi 
Kompos 

Desain 
Reaktor 

Sistem 
Pengomposan 

Waktu 
Kematangan 

Kompos 

Parameter 
Mempengaruhi 

Kompos 

Analisis NPK 
dan C/N 
Kompos 
Matang 

2 (Muharam 
dkk., 2022) 

Lumpur 
pabrik + 
pupuk 

kandang + 
Dedak + EM4 

+ Kapur 

Terpal Anaerob - pH, suhu, kadar 
air 

N: 1,01, P: 
0,67, K: 3,22 
; Rasio C/N: 

18 

sisa makanan 
dan kotoran 
sapi 

- Reaktor 
menggunakan 
ember 
kapasitas 10 
liter 

- Sistem 
pengomposan 
aerob 

- Waktu 
kematangan 
kompos 24 
hari 

3 
(Pahlevi & 
Mirwan, 

2021) 

Sludge 
Industri + 
sampah 
organik 

sayuran + Air 
kelapa 

Bak plastik 
30  liter Aerob 20 Hari - Rasio C/N 

16,58 
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No Jurnal 

Hasil Penelitian   

Keterbaruan atau 
Perbedaan 
Penelitian 

Variasi 
Kompos 

Desain 
Reaktor 

Sistem 
Pengomposan 

Waktu 
Kematangan 

Kompos 

Parameter 
Mempengaruhi 

Kompos 

Analisis NPK 
dan C/N 
Kompos 
Matang 

4 (Witasari 
dkk., 2021) 

Sludge 
Industri + 

jerami  
Ember Aerob dan 

Anaerob 28 Hari 
pH, suhu, 

kelembaban, 
dan kadar air 

NPK Aerob 
(0,88%, 
0,66%, 

0,35%) dan 
Anaerob 
(0,89%, 
0,62%, 

0,31%), Rasio 
C/N Aerob 
(12,23) dan 

Anaerob 
(12,06) 

- Parameter 
mempengaruhi 
kompos pH, 
suhu dan 
kadar air 

- Kadar NPK 
(%) variasi I 
(0,99; 2,17; 
15,15), variasi 
II (1,61; 2,68; 
9,35), variasi 
III (1,74; 4,78; 
9,60) dan rasio 
C/N (%) setiap 
variasi yaitu 
52,69, 25,09 
dan 16,23. 

5 (Pikl dkk., 
2020) 

Sludge IPAL 
Domestik + 
batang stek 

hijau 

Bak dari 
semen 

Aerob dan 
Anaerob 100 Hari pH dan suhu - 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Gambaran Umum Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Laboratorium Sampah dan B3 Teknik Lingkungan 

UII selama 24 hari dengan landasan berpikir seperti pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Studi 

Ide 
Penelitian

Studi Literatur

Pengambilan Data 
Primer

Pengolahan Data

Penyusunan 
Laporan

Selesai

- Pengambilan Sampel 

Sludge Glue 

- Identifikasi Kondisi 

Fisik, pH, Suhu, dan 

Kadar Air Kompos 

- Identifikasi Kualitas 

NPK dan C Kompos 

 

- Analisis Kualitas 

NPK dan C/N 

Kompos 
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3.2  Waktu dan Lokasi Penelitian 

  3.2.1 Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan pada bulan November 2023 - Maret 2024. 

 

  3.2.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah: 

a. PT. X sebagai tempat pengambilan sampel sludge glue. 

b. Laboratorium Sampah dan B3 Teknik Lingkungan UII sebagai tempat 

pengolahan sludge glue, pengecekan pH, suhu, dan kadar air.  

c. Laboratorium Sampah dan B3 Teknik Lingkungan UII sebagai tempat 

analisis kualitas kompos N, P, K, dan C/N.   

 

3.3  Alat dan Bahan 

  3.3.1 Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan duduk 10 

kg untuk menimbang sludge glue, sampah kebun, sisa makanan dan kotoran 

sapi (Pahlevi & Mirwan, 2021). Reaktor yang digunakan pada penelitian ini 

adalah komposter aerob dengan sistem tanpa pengadukan (Sinaga dkk., 

2021). Kapasitas komposter yang digunakan sebesar 10 liter. Untuk 

pengujian kualitas kompos matang dilakukan berdasarkan beberapa 

ketentuan parameter. Parameter pH menggunakan alat pH meter sesuai 

dengan SNI 7763:2018 tentang Pupuk Organik Padat. Sedangkan untuk 

suhu menggunakan termometer (Witasari dkk., 2021).  
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Gambar 3. 2 Reaktor Tampak Depan 

 

 

 

Gambar 3. 3 Reaktor Tampak Atas 

 



 18 

  3.3.2 Bahan 

 Bahan yang digunakan untuk pengomposan yaitu sludge glue, 

sampah kebun (daun-daun), sisa makanan, kotoran sapi, dan EM4 sebagai 

bioaktivator pada semua variasi pengolahan.  

 

3.4  Prosedur Analisis Data 

  3.4.1 Proses Pengomposan 

 Pengomposan dengan memanfaatkan sludge glue sebagai bahan 

utama diproses dengan bahan tambahan lainnya. Dalam prosesnya 

dilakukan beberapa variasi menggunakan bahan tambahan kotoran sapi 

(Muharam dkk., 2022), sampah kebun dan sisa makanan (Grgas dkk., 2023) 

dengan perbandingan sebagai berikut. 

 

Tabel 3. 1 Perbandingan Variasi Kompos 

Variasi Bahan Campuran 

I 
Sludge glue 

(1,5 kg) 

Sampah 

kebun (1,5 kg) 
EM4 (150 ml) 

II 
Sludge glue 

(5 kg) 

Sisa makanan 

(5 kg) 
EM4 (500 ml) 

III 
Sludge glue 

(2,5 kg) 

Kotoran sapi 

(2,5 kg) 
EM4 (250 ml) 

IV  
Sludge glue 

(5 kg) 
- - 

 

  3.4.2 Pengamatan Variasi Kompos 

 Variasi yang telah dicampur dilakukan pengamatan selama proses 

pengomposan berlangsung. Pengamatan dilakukan selama 24 hari 

(Pradipta, 2019) dengan dua periode yaitu periode pengamatan setiap hari 

dan periode pengamatan satu minggu sekali seperti pada tabel 3.2. Periode 

pengamatan setiap hari dilakukan untuk pH mengacu pada SNI 7763:2018 
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tentang Pupuk Organik Padat dan suhu dilakukan dengan menggunakan 

indikator universal (Witasari dkk., 2021). Periode pengamatan satu 

minggu sekali dilakukan untuk kadar air yang mengacu pada SNI 

7763:2018 tentang Pupuk Organik Padat.  

 

  3.4.3 Pengujian Kualitas Kompos 

 Kualitas kompos yang diidentifikasi dan dianalisis meliputi pH, 

suhu, kadar air, N, P, K, C/N, dan kondisi fisik. Pengujian dilakukan 

menggunakan metode dan periode yang terdapat pada tabel 3.1. 

  

Tabel 3. 2 Metode Analisis Kualitas Kompos  

 No Parameter Metode Analisis Sumber 
     Periode        
Pengamatan 

1 pH Indikator Universal SNI 7763:2018    Setiap Hari 

2       Suhu Termometer 

Witasari, W. S., dkk 
(2021). Pengaruh Jenis 
Komposter dan Waktu 
Pengomposan terhadap 

Pembuatan Pupuk Kompos 
dari Activated Sludge Limbah 

Industri Bioetanol. 

  Setiap Hari 

3 Kadar Air Gravimetri SNI 7763:2018 Satu Minggu  
Sekali 

4 N Metode Kjeldahl SNI 7763:2018 
Awal dan 
Akhir 
Pengomposan 

5 P Spektrofotometer UV-
VIS     ISBN: 978-602-8039-49-9 

6 K Spektrofotometer AAS    ISBN: 978-602-8039-49-9 
7 C Gravimetri SNI 7763:2018 

 

3.4.3.1 Kadar Air 

 Sampel ditimbang sebanyak 10 gram dan dimasukkan dalam 

cawan porselin dengan berat yang telah diketahui. Pengeringan 

sampel dilakukan dalam suhu 105˚C selama 1 jam. Berat sampel 

setelah pengeringan dilakukan setelah sampel dimasukkan dalam 
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desikator selama 1 jam agar suhu turun menjadi suhu ruang. 

Penetapan kadar air dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓	𝒂𝒊𝒓	(%) =
(𝒘𝟏 − 𝒘𝟐) × 𝟏𝟎𝟎%

𝒘  

 

Keterangan: 

w = berat sampel (gram) 

w1 = berat cawan dan berat sampel sebelum dioven (gram) 

w2 = berat cawan dan berat sampel setelah dioven (gram) 

 

3.4.3.2 Nitrogen (N) 

 Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram dan dimasukkan 

dalam labu Kjeldahl. Pengujian kadar Nitrogen dilakukan dengan 

menambahkan 10 ml asam sulfat salisilat ke dalam sampel dan 

didiamkan semalaman. Penambahan 4 gram Na2S2O3 dilakukan 

sebelum sampel dipanaskan dengan suhu 180˚C selama 1 jam dan 

menaikkan suhu menjadi 300˚C selama 2 jam. Dinginkan selama 15 

menit sebelum dilakukan penyulingan. Penyulingan dilakukan 

dengan menambahkan 10 ml NaOH 40% dan 20 ml asam borat 1% 

sebagai penampung suling dengan penambahan tiga tetes Conway. 

Titrasi dilakukan setelah penyulingan hingga 100 ml dengan 

menambahkan H2SO4 0,05 N pada sampel dan larutan blanko. 

Perhitungan kadar N dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 

𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓	𝑵	(%) =
(𝑽𝟏 − 𝑽𝟐) × 𝑵	 × 𝟏𝟒, 𝟎𝟎𝟖

𝒘 × 𝟏𝟎𝟎% × 𝒇𝒌 

Keterangan: 

w = berat sampel (gram) 

V1 = volume H2SO4 titrasi sampel (ml) 

V2 = volume H2SO4 titrasi blanko (ml) 

fk = faktor koreksi kadar air 

N = normalitas H2SO4  
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3.4.3.3 Phosfor (P2O5) dan Kalium (K2O) 

 Phosfor dan Kalium dilakukan dengan menimbang sampel 

sebanyak 2 gram. Sampel dimasukkan dalam erlenmeyer dan 

ditambahkan 10 ml HCl 25%. Sampel dalam Erlenmeyer 

dihomogenkan dengan shaker selama ±5 jam sebelum didiamkan 

semalaman dan ditutup dengan wrap. Kadar Phosfor akan diukur 

dengan mengambil 0,5 ml sampel yang telah disaring dan 

dimasukkan dalam labu ukur 25 ml. Amonium molibdat 

ditambahkan sebanyak 2 ml lalu diamkan 15 menit. Pembacaan  

 

 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis panjang gelombang 

889 nm. Perhitungan kadar Phosfor menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

Keterangan: 

w = berat sampel (gram) 

C = konsentrasi sampel hasil pembacaan spektro (ml) 

V = volume sampel (ml) 

fk = faktor koreksi kadar air 

fp = faktor pengenceran 

 

 Kadar Kalium diukur dengan 1 ml sampel yang diencerkan 

sebanyak 10x dalam labu ukur 10 ml. Pembacaan menggunakan 

Spektrofotometer AAS dengan panjang gelombang 693 nm. 

Perhitungan kadar Kalium menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

w = berat sampel (gram) 

𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓	𝑷𝟐𝑶𝟓	(%) = 𝑪 ×
𝑽	

𝟏𝟎𝟎𝟎
×
𝟏𝟎𝟎
𝒘

×
𝟑𝟏
𝟗𝟓

𝒇𝒑	𝒇𝒌		

𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓	𝑲𝟐𝑶	(%) = 𝑪 ×
𝑽

𝟏𝟎𝟎𝟎
×
𝟏𝟎𝟎
𝒘

× 𝒇𝒑 × 𝒇𝒌	
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C = konsentrasi sampel hasil pembacaan spektro (ml) 

V = volume sampel (ml) 

fk = faktor koreksi kadar air 

fp = faktor pengenceran 

 

3.4.3.4 C-Organik 

 Sampel yang digunakan untuk pengujian kadar C-Organik 

sebanyak 5 gram dimasukkan dalam cawan porselen yang telah 

diketahui beratnya. Sampel di oven dalam suhu 70˚C selama 

semalam agar mendapatkan kadar air yang maksimal. Proses 

pengabuan dilakukan dengan suhu 300˚C untuk 1,5 jam pertama dan 

suhu dinaikkan menjadi 600˚C selama 2,5 jam. Pendinginan 

dilakukan sebelum sampel dioven kembali selama 1 jam. 

Perhitungan kadar C-Organik menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

w    = berat sampel (gram) 

w2    = berat abu (gram) 

0,58 = faktor konversi bahan organik ke karbon 

 

  3.4.4 Pengolahan Data 

3.4.4.1 Deskriptif Kuantitatif 

 Pengolahan data pada penelitian dilakukan dengan metode 

pendekatan deskriptif kuantitatif.  Metode deskriptif merupakan 

metode analisis dengan menggambarkan data yang telah diolah dan 

disajikan dalam bentuk tabel atau diagram (Sahir, 2021). Hasil data 

yang disajikan dalam format tabel. Analisis data dilakukan pada 

𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓	𝑩𝒂𝒉𝒂𝒏	𝑶𝒓𝒈𝒂𝒏𝒊𝒌	(%) =
𝒘−𝒘𝟐
𝒘

× 𝒇𝒌 × 𝟏𝟎𝟎	

𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓	𝑪 − 𝑶𝒓𝒈𝒂𝒏𝒊𝒌	(%) = 𝒌𝒂𝒅𝒂𝒓	𝒃𝒂𝒉𝒂𝒏	𝒐𝒓𝒈𝒂𝒏𝒊𝒌	 × 	𝟎, 𝟓𝟖	
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setiap parameter dengan penyajian data menggunakan grafik. 

Sebelum pengolahan data, dilakukan langkah sebagai berikut. 

      

                 Gambar 3. 4 Langkah Pengolahan dan Analisis Data 

 

3.4.4.2 Komparasi 

 Metode penelitian dengan pendekatan komparatif 

merupakan metode yang digunakan untuk meneliti hubungan 

variabel satu dengan sampel lainnya. Dalam penelitian ini diteliti 

hubungan antara variasi sampel dengan kualitas kompos NPK dan 

C/N. Selain itu, kualitas kompos juga akan diteliti syarat mutu sesuai 

dengan SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah 

Organik Domestik. 

  

  

 

 

 

 

Pengolahan data dan analisis

Data hasil pengamatan dan pengujian

Pengujian kualitas kompos
NPK dan rasio C/N

Pengamatan Variasi Pengomposan
pH, suhu dan kadar air

Pengambilan Sampel
sampel dilakukan pencampuran pada setiap variasi
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Karakteristik Limbah Sludge Glue 

 Pengujian karakteristik limbah sludge glue dilakukan dengan menguji 

parameter pH, suhu, kadar air, NPK, C-Organik, dan rasio C/N seperti pada tabel 

4.1 yang akan dilakukan analisis perbandingan dengan hasil kompos variasi limbah 

sludge glue dan bahan campuran yang ditetapkan pada tabel 3.1.  

Tabel 4. 1 Karakteristik Limbah Sludge Glue 

pH Suhu 
(˚C) 

Kadar Air 
(%) N (%) P2O5 (%) K2O (%) 

C-
Organik 

(%) 

Rasio 
C/N 

5 24 37,31 0,11 3,27 10,94 6,17 59,03 
 

Berdasarkan data pada tabel 4.1, hasil pengujian karakteristik pH, suhu, N, dan 

C-Organik tidak memenuhi baku mutu karena berada di bawah batas minimum. 

Hasil pengujian kadar air, P2O5, dan K2O telah memenuhi baku mutu. Nilai rasio 

C/N tidak memenuhi karena melebihi baku mutu.    

Nilai pH yang rendah pada sludge glue dapat disebabkan oleh kandungan yang 

ada dalam sludge berupa melamin dan urea, karena campuran antara melamin dan 

urea dapat menyebabkan penurunan nilai pH dengan adanya penguraian yang 

menghasilkan asam format dimana bersifat asam lemah bereaksi dengan sludge 

basah membentuk ion hidrogen hingga menyebabkan terjadinya penurunan pH dan 

dapat memiliki nilai pH 4,8 – 5 (Policardi & Thebault, 2020). Kondisi pH yang 

rendah atau asam akan berpengaruh terhadap kesuburan tanaman, dimana tanaman 

akan sulit untuk menyerap hara sehingga tanaman akan mudah mati (Yulia dkk., 

2023). PH dengan nilai rendah berkaitan dengan suhu sludge yang tidak mengalami 

kenaikan atau suhu berada pada nilai yang rendah (Nismara & Mirwan, 2023). 
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Sludge memiliki nilai kadar air yang rendah karena telah melewati proses 

pengeringan melalui metode press dryer. 

 Kadar Nitrogen yang rendah pada sludge disebabkan tidak adanya 

mikroorganisme dan bahan organik di dalamnya yang terdegradasi (Azizah dkk., 

2017). Menurut Kaswinarni & Nugraha (2020), kadar Phosfor yang tinggi terjadi 

karena tidak adanya mikroorganisme dalam bahan. Menurut Ariyanti dkk (2019), 

C-Organik yang menurun atau memiliki nilai rendah terjadi karena dalam bahan 

minim adanya mikroorganisme sehingga jika  tidak dilakukan pengolahan lebih 

lanjut dapat memperburuk kesuburan tanah. Kadar Nitrogen yang lebih rendah dari 

C-Organik menjadi penyebab rasio C/N yang tinggi. Menurut Cahyaningnugroho 

& Nurul Hidayah (2023), kandungan hara yang ada dalam  dapat dimanfaatkan 

menjadi kompos dengan tambahan bahan organik. Karakteristik dalam  glue juga 

dilakukan pengujian dengan parameter seperti pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Karakteristik Limbah  Glue Data Sekunder 

Parameter 
Nilai* 

 (%) 

Lignin 17,41 

Senyawa Ekstraktif 6,37 

Selulosa 0,002083 

*Taramian dkk., (2007) 

Parameter 
Nilai* 

 (%) 

Besi 0,2444 

Boron 0,0004 

*Soetopo dkk., (2010) 
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4.2 Karakteristik Kompos Limbah  Glue 

Karakteristik kompos dari bahan utama limbah  glue terbagi dalam beberapa 

parameter meliputi pH, suhu, kadar air, NPK, C-Organik, dan rasio C/N. Selain itu, 

analisis juga dilakukan untuk kondisi fisik tekstur, warna dan bau. Hasil pengujian 

yang dianalisis dapat dilihat pada gambar 4.1 periode pengamatan setiap hari, 

gambar 4.2 periode pengamatan satu minggu sekali, gambar 4.3 periode 

pengamatan awal dan akhir pengomposan, serta gambar 4.4 hingga 4.11 untuk 

perbandingan karakteristik  glue dan variasi pengomposan. Analisis dilakukan 

dengan mengacu pada SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah 

Organik Domestik.  

 

 

 

Gambar 4. 1 Hasil Pengujian Periode Pengamatan Setiap Hari 
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Gambar 4. 2 Hasil Pengujian Periode Pengamatan Satu Minggu Sekali 

 

 

Gambar 4. 3 Hasil Pengujian Periode Pengamatan Awal dan Akhir 
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Gambar 4. 4 Karakteristik pH  Glue dan 3 Variasi Kompos 

 

 

 

Gambar 4. 5 Karakteristik Suhu  Glue dan 3 Variasi Kompos 
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Gambar 4. 6 Karakteristik Kadar Air  Glue dan 3 Variasi Kompos 

 

 

Gambar 4. 7 Karakteristik Nitrogen  Glue dan 3 Variasi Kompos 
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Gambar 4. 8 Karakteristik Phosfor  Glue dan 3 Variasi Kompos 

 

 

Gambar 4. 9 Karakteristik Kalium  Glue dan 3 Variasi Kompos 
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Gambar 4. 10 Karakteristik C-Organik  Glue dan 3 Variasi Kompos 

 

 

    Gambar 4. 11 Karakteristik Rasio C/N  Glue dan 3 Variasi Kompos 
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  4.2.1 Kondisi Fisik 

 Analisis kualitas kompos salah satunya dilihat dari parameter 

kondisi fisiknya. Pada parameter ini dilakukan pengamatan yang terbagi 

menjadi tiga yaitu tekstur, warna dan bau. Kondisi fisik menjadi salah satu 

indikator kompos telah berada dalam kondisi matang. Tekstur tanah yang 

telah matang akan seperti tanah dengan berwarna kehitaman dan memiliki 

bau seperti tanah. 

Kondisi variasi I, pada hari ke-1 tidak bertekstur seperti tanah, tidak 

berbau tanah dan untuk warna tidak kehitaman tetapi berwarna coklat muda 

warna daun. Pada hari ke-7, perubahan mulai terlihat yaitu warna kompos 

berubah berwarna coklat tua kehitaman. Tekstur dan bau tidak 

menunjukkan terjadi perubahan. Tekstur menunjukkan perubahan pada hari 

ke-10 yaitu daun yang kering berubah menjadi layu tetapi belum bertekstur 

seperti tanah. Perubahan pada warna kompos variasi ini terjadi kembali pada 

hari ke-14 dengan warna berubah menjadi kehitaman tetapi tekstur dan bau 

tetap tidak terjadi perubahan. Pengamatan hari ke-21 warna kompos 

berwarna kehitaman dengan tekstur dan bau tidak terjadi perubahan fisik. 

Warna pada kompos yang merubah daun menjadi kehitaman terjadi karena 

adanya proses dekomposisi dari mikroorganisme (Andriany dkk., 2018).  

Pengamatan yang dilakukan pada variasi II, kompos memiliki tekstur 

yang cair dan lembek dengan bau yang didominasi dengan bau sampah 

makanan serta berwarna coklat muda dari campuran . Kondisi awal hari ke-

2 sampai ke-7 telah terjadi perubahan tekstur yang menjadi seperti tanah 

dan bau yang ditimbulkan seperti bau tanah. Perubahan warna terjadi pada 

hari ke-20 menjadi coklat tua. Menurut Ronny & Zakwan (2023), perubahan 

tekstur dipengaruhi oleh tingkat kadar air pada bahan kompos dan kompos 

tidak menimbulkan bau menyengat karena aktivitas mikroorganisme telah 

mengurai bahan dan membentuk asam-asam organik secara optimal. 

Kematangan kompos yang diikuti perubahan warna terjadi karena adanya 

proses dekomposisi pada pengomposan.  
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 Pengomposan variasi III pada hari ke-1 memiliki tekstur yang tidak 

seperti tanah dengan bau menyengat lem ditimbulkan dari pencampuran  

glue dan memiliki warna hijau tua. Tekstur berubah menjadi seperti tanah 

pada pengomposan hari ke-2. Perubahan bau pada variasi ini terjadi pada 

hari ke-11 menjadi bau seperti tanah. Warna pada hari ke-5 terjadi 

perubahan yaitu muncul bercak putih yang menandakan terjadi 

pertumbuhan jamur pada kompos. Pengamatan hari ke-14 terjadi perubahan 

warna menjadi kehitaman dan pertumbuhan jamur tidak terlihat. 

Pengamatan hari terakhir kompos berwarna kehitaman dengan tekstur dan 

bau seperti tanah.   
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Tabel 4. 3 Kondisi Fisik 3 Variasi 

Vari

asi 

Pengamatan Minggu Ke- 

I II III IV 

I 

    

II 

    

III 
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  4.2.2 pH 

 Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman pada 

kompos karena akan berpengaruh pada daya serap unsur hara tanaman 

(Yulia dkk., 2023). PH diukur menggunakan indikator universal dan 

mengacu pada prinsip SNI 7763:2018 tentang Pupuk Organik Padat. Hasil 

pengujian nilai pH ditunjukkan pada gambar 4.1.  

Nilai pH pada kompos berada pada rentang 5 – 7. PH tinggi dengan 

nilai 7 ada pada variasi II dan variasi III, sedangkan pH rendah dengan nilai 

5 ada pada variasi I dan variasi II. Kompos dengan kondisi asam atau pH 

rendah (<7) akan menyebabkan kematian pada mikroorganisme sehingga 

berpengaruh pada proses pengomposan (Witasari dkk., 2021).  

Pengujian pH variasi I, hari ke-1 menunjukkan nilai pH 6, tetapi pada 

hari ke-2 hingga ke-5 pH mengalami penurunan nilai menjadi 5. Nilai pH 

yang menurun dari sebelumnya dapat terjadi karena dalam proses 

pengomposan mengalami pelepasan asam (Ronny & Zakwan, 2023). Hari 

ke-6 hingga ke-24, pH pada variasi I menunjukkan nilai yang sama yaitu 6. 

Kenaikan nilai pH yang terjadi pada proses pengomposan disebabkan oleh 

aktivitas mikroorganisme yang merubah bahan organik menjadi sumber 

energi berupa asam organik (Larasati & Puspikawati, 2019). 

Pengomposan Variasi II pada hari ke-1 hingga ke-15 menunjukkan nilai 

pH yang sama yaitu 5. Nilai pH yang stabil atau tidak ada perubahan salah 

satunya dipengaruhi oleh tidak adanya peningkatan yang signifikan pada 

suhu (Nismara & Mirwan, 2023). Hari ke-15 hingga ke-22 berdasarkan hasil 

pengujian pH mengalami fluktuasi yang signifikan. Penurunan dan 

peningkatan nilai pH menunjukkan mikroorganisme aktif dalam proses 

pengomposan (Rofi’ah dkk., 2020). Menurut (Sandi & Hartono, 2021), 

kompos yang matang akan memiliki nilai pH 7 atau mendekati netral. 

Kematangan kompos variasi II ditunjukkan pada hari ke-21. Hari ke-22 

hingga ke-24, kompos menunjukkan nilai pH 6.  
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Gambar 4. 12 Hasil Pengujian pH 3 Variasi  

  

 Nilai pH variasi III pada hari ke-1 yaitu 6. Hari ke-2 menunjukkan 

nilai mengalami kenaikan menjadi 7 atau netral, tetapi pada hari ke-3 hingga 

ke-9 nilai pH turun menjadi 6. Kematangan kompos ditunjukkan dengan 

nilai pH mendekati netral atau 7 yang terjadi pada hari ke-10 hingga ke-24.  

 PH yang didapatkan di awal pengomposan disebabkan adanya 

campuran dari bahan kompos setiap variasi (Nurdiansyah dkk., 2023). 

Kematangan kompos dengan parameter nilai pH semakin lama akan 

berubah dan menunjukkan nilai mendekati netral hingga netral. Hasil akhir 

pengujian pH ketiga variasi yaitu pH 6 untuk variasi I, pH 6 untuk variasi II 

dan pH 7 untuk variasi III. Berdasarkan SNI 19-7030-2004 tentang 

Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik, nilai pH telah 

memenuhi standar kualitas kompos karena berada pada rentang 6 – 7. 

Perbandingan dengan pH  glue, hasil pengomposan menunjukkan adanya 

kenaikan pH seperti pada gambar 4.4. Pengomposan yang ditandai adanya 

kenaikan nilai pH disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme yang 
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mengubah asam organik menjadi senyawa lain seperti ammonia (Ratna 

dkk., 2017).      

  4.2.3 Suhu 

 Pengujian suhu dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

mikroorganisme yang terdapat dalam kompos. Menurut Jain dkk (2019), 

aktivitas mikroorganisme dapat ditunjukkan melalui suhu pengomposan. 

Suhu menjadi kontrol proses degradasi karbon organik yang dilakukan oleh 

mikroorganisme dalam bahan baku kompos (Subula dkk., 2022). Suhu 

diukur menggunakan termometer dan mengacu pada prinsip SNI 7763:2018 

tentang Pupuk Organik Padat. Hasil pengujian suhu ditunjukkan pada 

gambar 4.2 dengan grafik berikut. 

 Berdasarkan hasil pengujian, nilai suhu pada kompos berada pada 

rentang 24˚C – 31˚C.  Suhu kompos tinggi dengan nilai 31˚C terdapat pada 

variasi I. Nilai suhu yang tinggi dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme 

yang sedang berlangsung (Yudatama & Hermiyanto, 2023). Pengujian juga 

mendapatkan nilai suhu rendah dengan nilai 24˚C pada variasi II dan variasi 

III. Suhu relative rendah mengindikasikan bahwa mikroorganisme bekerja 

dengan baik (Benyamin & Agustina, 2022).  

  

 

Gambar 4. 13 Hasil Pengujian Suhu 3 Variasi  
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 Pengujian suhu hari ke-1 hingga hari ke-7 menunjukkan bahwa 

setiap harinya mengalami perubahan. Variasi I setiap harinya menunjukkan 

nilai yang berbeda dengan suhu tertinggi 31˚C pada hari ke-6. Menurut 

Amalia & Widiyaningrum (2016), terjadinya kenaikan suhu pada kompos 

mengindikasikan bahwa degradasi bahan organik oleh mikroorganisme 

termofilik sedang berlangsung. Suhu pada variasi II memiliki nilai yang 

berbeda yaitu 25˚C pada hari ke-2 hingga ke-5 dan 26˚C pada hari ke-6. 

Variasi III juga memiliki nilai yang berbeda yaitu berkisar pada 25˚C dan 

26˚C. Suhu kompos yang menurun disebabkan karena penguraian 

mikroorganisme yang menyebabkan bahan organik berkurang. Perubahan 

suhu yang menurun juga menjadi indikasi adanya perkembangan 

mikroorganisme mesofilik (Amalia & Widiyaningrum, 2016). Fluktuasi 

nilai suhu yang terjadi selama pengomposan disebabkan karena aktivitas 

mikroorganisme termofilik dan mesofilik yang ada di dalam kompos. 

Menurut Ningrum dkk (2023), suhu kompos dengan mikroorganisme 

termofilik berada pada nilai >40˚C sehingga dekomposisi atau perombakan 

bahan organik terjadi secara aktif. 

 Pengujian suhu hari ke-8 hingga hari ke-14 menunjukkan nilai 

berkisar antara 24˚C – 31˚C. Variasi I pada hari ke-8 menunjukkan nilai 

suhu 31˚C yang artinya tidak memenuhi standar kualitas kompos. Variasi II 

pada hari ke-10, ke-11 dan ke-13 menunjukkan suhu yang juga tidak 

memenuhi standar kualitas kompos karena kurang dari 26˚C. Variasi III 

pada hari ke-11 hingga ke-13 jika dilihat dari hasil pengujian juga tidak 

memenuhi standar kualitas kompos. Suhu yang rendah dapat meningkat 

dengan bertambahnya waktu pengomposan. Pada hari ke-14 kompos variasi 

I, II dan III telah memenuhi standar kualitas kompos.  

 Pengujian suhu hari ke-14 hingga hari ke-24 menunjukkan nilai 

berkisar antara 25˚C – 29˚C. Suhu terendah pada variasi I yaitu 26˚C dan 

suhu tertinggi 28˚C. Variasi II menunjukkan suhu rendah yaitu 27˚C dan 

suhu tinggi 29˚C. Suhu terendah pada variasi III yaitu 25˚C dan suhu 

tertinggi 27˚C.  
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 Perubahan suhu yang terjadi setiap harinya dari hari ke-1 hingga hari 

ke-24 dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme, dimana perubahan 

tersebut mengindikasikan proses pengomposan yang dilakukan oleh 

mikroorganisme berjalan dengan baik (Subula dkk., 2022). Berdasarkan 

SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik 

Domestik, standar kualitas kompos untuk parameter suhu berkisar antara 

26˚C – 30˚C. Hari ke-24 menunjukkan nilai suhu sebesar 26˚C (variasi I dan 

III) dan 28˚C (variasi II) sehingga suhu pada ketiga variasi telah memenuhi 

standar kualitas kompos. Suhu kompos kurang dari 45˚C berarti tidak 

mencapai kondisi termofilik hal tersebut disebabkan oleh tumpukan kompos 

yang sedikit sehingga suhu tidak mencapai termofilik (Azizah dkk., 2017). 

Menurut Benyamin dan Agustina (2022), adanya perubahan suhu dari suhu 

tertinggi menjadi rendah terjadi karena adanya bantuan dari proses 

pengadukan setiap harinya sehingga kompos tidak berada pada suhu tinggi. 

Proses pengomposan yang semakin lama dilakukan akan mengalami 

penurunan suhu karena kandungan karbon kompos telah digunakan 

mikroorganisme untuk proses penguraian dan mendekati tingkat 

kematangan (Subula dkk., 2022). Perbandingan suhu  glue setelah dilakukan 

pengomposan terjadi kenaikan suhu sehingga memenuhi standar kualitas 

kompos dengan perbandingan terdapat pada gambar 4.5. 

 

  4.2.4 Kadar Air 

 Pengujian kadar air dilakukan untuk mengetahui kandungan air 

yang ada dalam kompos karena menjadi sumber asupan air untuk mikroba  

(Nurdiansyah dkk., 2023). Kadar air berperan dalam adanya proses 

perubahan bahan-bahan organik kompos melalui penguraian (Rosalina 

dkk., 2020). Kadar air diukur menggunakan metode Gravimetri yang 

mengacu pada SNI 7763:2018 tentang Pupuk Organik Padat.  

Berdasarkan hasil pengujian seperti pada gambar grafik 4.14, kadar air 

yang dilakukan selama satu minggu sekali yaitu kadar air berkisar pada 
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36,68% - 84,37%. Kadar air 36,68% yaitu pada minggu ke-4 untuk variasi 

I, sedangkan kadar air 84,37% yaitu pada minggu ke-1 untuk variasi III.  

Minggu ke-1 kadar air menunjukkan nilai tinggi yaitu 64,87%, 

69,87% dan 84,37% pada setiap variasi. Hasil pengujian tersebut 

dikarenakan pada setiap variasi belum mengalami proses penguraian bahan 

organik oleh mikroba. Pengujian kadar air di minggu ke-1 juga dipengaruhi 

oleh kandungan air dalam bahan baku kompos. Menurut (Wahyudin & 

Nurhidayatullah, 2018), kompos dengan kadar air yang tinggi harus 

melewati proses lanjutan dengan melakukan pengomposan terhindar dari 

hujan dan matahari agar melalui fase pengeringan. 

 

 

Gambar 4. 14 Hasil Pengujian Kadar Air 3 Variasi  

 

Minggu ke-2 kadar air menunjukkan adanya penurunan menjadi 

43,82%, 51,106% dan 66,67%. Penurunan kadar air pada variasi I sebesar 

67%, variasi II 73% dan variasi III 79%. Penurunan nilai kadar air juga 

terjadi pada minggu ke-3, dimana setiap variasinya mengalami penurunan 

kecuali pada variasi II dengan kadar air 39,92%, 52,42% dan 66,53%. Kadar 
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air yang tinggi terjadi karena mikroorganisme dalam kompos tidak 

terdegradasi secara maksimal.  

Minggu ke-4 setiap variasi kompos juga mengalami penurunan nilai 

yaitu menjadi 36,68%, 37,33% dan 46,79%. Penurunan pada minggu 

terakhir pengomposan sebesar 92%, 71% dan 70% pada setiap variasinya. 

Masa pengomposan yang semakin lama akan mempengaruhi kadar air 

sehingga nilainya semakin menurun (Alfarisi dkk., 2023). Perubahan nilai 

kadar air dipengaruhi oleh adanya kegiatan penguraian yang bergantung 

dari kandungan air dalam kompos.  

Berdasarkan SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos dari 

Sampah Organik Domestik nilai kadar air dalam kompos diperbolehkan 

maksimal 50%. Hasil pengujian terakhir pada setiap variasi kompos 

menunjukkan nilai 36,68%, 37,33% dan 46,79%. Nilai tersebut telah 

memenuhi standar kualitas kompos karena kurang dari 50% dan nilai kadar 

pengomposan yang dilakukan dengan menambahkan bahan campuran juga 

tidak jauh beda dengan kadar air dari  glue sebagai bahan baku utama. Hasil 

perbandingan kadar air seperti pada gambar 4.6.  

 

  4.2.5 Nitrogen (N)  

 Pengujian kadar Nitrogen (N) dilakukan untuk mengetahui kadar 

dalam kompos yang berperan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi mikroba 

(Nurdiansyah dkk., 2023). Nitrogen diukur dengan metode Kjeldahl yang 

mengacu pada SNI 7763:2018 tentang Pupuk Organik Padat. Hasil 

pengujian Nitrogen ditunjukkan pada gambar 4.15 dengan grafik sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 15 Hasil Pengujian Kadar Nitrogen (N) 3 Variasi 

 

 Berdasarkan hasil pengujian kadar Nitrogen yang dilakukan pada 

awal pengomposan didapatkan hasil berkisar antara 0,64% - 5,76%. Untuk 

kadar tertinggi pada variasi III yaitu 5,76% dan kadar terendah pada variasi 

I yaitu 0,64%. Variasi II memiliki kadar Nitrogen sebesar 2,04%. Nitrogen 

dengan kadar tinggi disebabkan adanya masa pengomposan yang semakin 

laman dan penambahan EM4 (Widari dkk., 2020). Nitrogen yang ada pada 

kompos dapat dimanfaatkan oleh tanaman dengan menyerap nitrat dan 

ammonium dari dekomposisi bahan organik (Azizah dkk., 2017).  

Pengujian kadar Nitrogen akhir pengomposan berdasarkan gambar 

4.15 terjadi kenaikan kadar pada variasi I dan penurunan pada variasi II dan 

variasi III. Variasi I meningkat 34% menjadi 0,99%. Kadar Nitrogen yang 

meningkat disebabkan proses dekomposisi yang tidak merata(Rosalina 

dkk., 2020). Variasi II turun 21% menjadi 1,61% dan variasi III turun 

sebanyak 70% menjadi 1,74%. Menurut Cagayana dkk. (2018), perubahan 

kadar Nitrogen yang turun pada variasi II dan III berbanding lurus dengan 

kadar air yang menurun pada akhir pengomposan. Hasil pengujian kadar 

Nitrogen pada pengomposan ini berdasarkan SNI 19-7030-2004 tentang 
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Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik telah memenuhi 

standar kualitas kompos karena memiliki kadar >0,40%. Dibandingkan 

dengan karakteristik  glue, kadar Nitrogen hasil pengomposan memiliki 

nilai lebih tinggi sehingga dapat memenuhi standar kualitas kompos seperti 

pada gambar 4.7. 

 

  4.2.6 Phosfor (P2O5) 

 Pengujian kadar Phosfor (P2O5) dilakukan untuk mengetahui kadar 

hara yang berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah (Worotitjan dkk., 

2022). Phosfor diukur dengan Spektrofotometer UV-VIS yang mengacu 

pada Juknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman Air dan Pupuk. Hasil 

pengujian Phosfor ditunjukkan pada gambar 4.16 dengan grafik sebagai 

berikut.  

 

 

Gambar 4. 16 Hasil Pengujian Kadar Phosfor (P2O5) 3 Variasi 

 

 Berdasarkan hasil pengujian, kadar Phosfor berada pada rentang 

1,23% hingga 4,78%. Kadar Phosfor dengan nilai tinggi didapatkan pada 

akhir pengomposan dengan nilai 4,78% untuk variasi III dan kadar rendah 
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saat awal pengomposan yaitu 1,23% untuk variasi II. Perbedaan kadar 

Phosfor dipengaruhi oleh bahan organik pengomposan (Lanno dkk., 2021). 

Kadar Phosfor awal pengomposan berada pada rentang 1,23% - 

4,35%. Variasi I memiliki kadar Phosfor sebesar 1,62%. Variasi II memiliki 

kadar Phosfor terendah yaitu 1,23%. Menurut Natsir dkk (2022), kadar 

Phosfor yang rendah dapat terjadi karena pengaruh dari nilai N yang rendah. 

Variasi III memiliki kadar Phosfor tertinggi pada yaitu 4,35%.  

Akhir pengomposan menunjukkan adanya peningkatan pada kadar 

Phosfor. Variasi I meningkat 25% menjadi 2,17%, variasi II meningkat 54% 

menjadi 2,68% dan variasi III meningkat 9% menjadi 4,78%. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada variasi II, hal tersebut karena dapat dipengaruhi oleh 

kadar Phosfor dalam bahan kompos yang sudah tinggi (Azizah dkk., 2017). 

Menurut Kaswinarni & Nugraha (2020), peningkatan kadar Phosfor 

disebabkan proses pematangan kompos. Kadar Phosfor pada setiap variasi 

kompos merupakan hasil dari proses perubahan bentuk secara kimiawi oleh 

bahan organik kompos. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa 

peningkatan pada kadar Phosfor terjadi selama masa pengomposan 

berlangsung. Kompos yang matang menandakan bahwa mikroba di 

dalamnya mengalami fase kematian sehingga menyebabkan kadar Phosfor 

meningkat (Nurdiansyah dkk., 2023). Menurut Azizah dkk. (2017), kadar 

Phosfor dalam kompos akan mengalami peningkatan selama masa proses 

pengomposan berlangsung. Berdasarkan SNI 19-7030-2004 tentang 

Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik, kadar Phosfor awal 

pengomposan dan akhir pengomposan sudah sesuai dengan standar kualitas 

kompos karena nilainya lebih dari 0,10%. Perbandingan kadar Phosfor pada  

glue dan hasil kadar pada pengomposan telah sesuai dengan standar kualitas 

kompos, tetapi setelah dilakukan pencampuran antara  glue dengan bahan 

tambahan terjadi penurunan kadar Phosfor pada variasi I dan variasi II. 

Variasi III mengalami peningkatan kadar Phosfor. Menurut (Natsir dkk., 

2022) terjadinya penurunan kadar Phosfor dapat dipengaruhi oleh nilai 

Nitrogen yang rendah. 
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  4.2.7 Kalium (K2O) 

 Pengujian kadar Kalium (K2O) untuk mengetahui kualitas unsur 

hara yang berperan sebagai pereaksi biokimia tanaman. Kadar Kalium 

diukur dengan Spektrofotometer AAS yang mengacu pada Juknis Analisis 

Kimia Tanah, Tanaman Air dan Pupuk. Hasil pengujian ditunjukkan pada 

gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4. 17 Hasil Pengujian Kalium (K2O) 3 Variasi 

 Berdasarkan hasil pengujian kadar Kalium pada awal pengomposan 

didapatkan hasil untuk variasi I memiliki kadar yang tinggi dengan nilai 

34,57%. Variasi II memiliki kadar 15,95%. Variasi III memiliki kadar 

32,25%. Menurut (Ariyanti dkk., 2019), kadar Kalium pada kompos akan 

cenderung tinggi selama proses pengomposan berlangsung.  

Pengujian kadar Kalium di akhir pengomposan mengalami 

penurunan. Variasi I turun menjadi 15,15%. Variasi II turun sebanyak 59% 

dengan kadar menjadi 9,35% dan variasi III turun sebanyak 30% dengan 

kadar menjadi 9,60%. Kadar Kalium akan menurun saat berada pada fase 

pematangan (Hadiwidodo dkk., 2018). Menurut Rahmawati dkk (2023), 
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Kalium akan membantu tanaman dalam memperoleh kebutuhan air melalui 

stomata. Menurut (Worotitjan dkk., 2022), dekomposisi akan mengubah 

kalium organik kompleks menjadi kalium organik sederhana sehingga 

tanaman akan mudah menyerapnya. Kadar Kalium yang rendah akan 

berpengaruh terhadap ketahanan tanaman terhadap penyakit dan hama. Hal 

tersebut disebabkan oleh kurangnya asupan air yang ada pada tanaman 

sehingga rentan terhadap kekeringan. Berdasarkan SNI 19-7030-2004 

tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik kadar Kalium 

pada pengomposan ini memenuhi standar kualitas kompos karena >0,20%. 

Perbandingan hasil pengujian karakteristik  glue dan pengomposan telah 

memenuhi standar kualitas kompos. Variasi I setelah dilakukan 

pencampuran bahan baku naik 39%, sedangkan variasi II turun sebesar 14% 

dan variasi III turun sebesar 12%.  

 

  4.2.8 C-Organik 

 Pengujian kadar C-Organik dilakukan untuk mengetahui kualitas 

kompos melalui kadar karbon. C-Organik berperan sebagai sumber energi 

dalam pembentukan sel dan kesuburan tanah. C-Organik pada kompos 

diukur dengan metode Gravimetri yang mengacu pada Juknis Analisis 

Kimia Tanah, Tanaman Air dan Pupuk. Hasil pengujian ditunjukkan pada 

gambar 4.18 dengan grafik sebagai berikut. 
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Gambar 4. 18 Hasil Pengujian Kadar C-Organik 3 Variasi 

Berdasarkan hasil pengujian C-Organik pada awal pengomposan 

didapatkan hasil berkisar antara 51% - 55%. Variasi I memiliki kadar 

52,44%. Variasi II memiliki kadar 55,08% dan variasi III yaitu 51,94%. 

Perbedaan kadar C-Organik setiap variasi karena perbedaan bahan organik 

yang digunakan untuk pengomposan. Menurut Sutriana & Baharuddin 

(2019), unsur C-Organik yang ada pada kompos akan menambah kadar C-

Organik dalam tanah. Awal pengomposan memiliki kadar C-Organik yang 

tinggi disebabkan belum terjadi aktivitas pengadukan. Peningkatan kadar C-

Organik pada kompos terjadi karena adanya penguraian bahan organik 

dengan kandungan karbon yang diubah sebagai energi untuk aktivitas 

mikroorganisme selama pengomposan (Syafria & Farizaldi, 2022). 

Pengujian C-Organik akhir pengomposan dilakukan dengan hasil 

pada rentang 28% - 51%. Variasi I mengalami penurunan kadar C-Organik 

sebesar 1% dengan kadar menjadi 51,92%. Variasi II turun sebesar 26% 

dengan kadar menjadi 40,50% dan variasi III turun 46% dengan kadar 

menjadi 28,21%. Kadar C-Organik semakin turun karena dipengaruhi oleh 

frekuensi pengadukan kompos secara berkala (Cagayana dkk., 2018). 

Penurunan yang terjadi pada kadar C-Organik juga dapat dipengaruhi oleh 
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aktivitas mikroorganisme yang memanfaatkan menjadi sumber energi 

melalui konsumsi bahan organik(Azizah dkk., 2017). Menurut Rosalina dkk 

(2020), kadar C-Organik dalam kompos dapat dipengaruhi salah satunya 

oleh bahan yang digunakan untuk kompos. Berdasarkan SNI 19-7030-2004 

tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik, kadar C-

Organik standar kualitas kompos minimum 9,80% dan maksimum 32%. 

Kadar C-Organik pada setiap variasi pengomposan belum memenuhi 

standar kualitas kompos karena pada variasi I dan II kadar C-Organik lebih 

dari 32%. Variasi yang telah memenuhi standar kualitas kompos yaitu 

variasi III karena kurang dari 32%. Perbandingan dengan kadar pada  glue, 

berdasarkan gambar 4.10 pada variasi I mengalami kenaikan kadar 

sedangkan pada variasi II dan III mengalami penurunan kadar C-Organik. 

 

  4.2.9 Rasio C/N 

 Pengujian rasio C/N dilakukan untuk mengetahui perbandingan 

kadar C-Organik dan Nitrogen dalam kompos. Rasio C/N berperan dalam 

dekomposisi pada pengomposan (Kurnia dkk., 2017). Rasio C/N didapatkan 

dari perhitungan kadar C-Organik dibagi dengan kadar Nitrogen. Hasil 

pengujian ditunjukkan pada gambar 4.19 dengan grafik sebagai berikut.  
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Gambar 4. 19 Hasil Pengujian Rasio C/N 3 Variasi 

 

 Berdasarkan hasil pengujian rasio C/N pada awal pengomposan 

didapatkan hasil berkisar antara 9% - 82%. Variasi I memiliki rasio 82,60%, 

variasi II 26,98% dan variasi III 9,02%. Nilai rasio C/N yang tinggi salah 

satunya dipengaruhi oleh masa pengomposan, karena semakin lama 

pengomposan maka rasio akan menurun begitu juga sebaliknya jika 

pengomposan dilakukan cukup sebentar maka berkemungkinan rasio C/N 

akan tinggi (Al Rasyid dkk., 2015). 

Akhir pengomposan dilakukan pengujian rasio C/N dengan hasil 

pada rentang 16% - 52%. Rasio C/N pada akhir mengalami penurunan pada 

variasi I sebanyak 36% diperoleh hasil 52,69% dan variasi II turun 7% 

dengan hasil rasio akhir 25,09%. Menurut (Azizah dkk., 2017) rasio C/N 

yang turun terjadi karena pada proses dekomposisi dan saat mendekati rasio 

sama dengan tanah akan mudah diserap oleh tanaman. Variasi III 

mengalami peningkatan rasio sebanyak 56% dengan hasil rasio 16,23%. 

Perubahan rasio C/N dipengaruhi oleh pemanfaatan pembentukan struktur 

sel oleh Nitrogen dan sumber energi dari C-Organik oleh 

mikroorganisme(Mirawati & Winarsih, 2019). Berdasarkan SNI 19-7030-
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2004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik, rasio 

C/N standar kualitas kompos minimal 10 dan maksimal 20. Rasio C/N 

pengomposan setiap variasi yaitu untuk variasi I dan II tidak memenuhi 

standar kualitas karena melebihi 20, sedangkan variasi III karena kurang 

dari 20 maka memenuhi standar kualitas kompos. Perbandingan hasil rasio 

C/N  glue dengan variasi kompos mengalami penurunan nilai rasio. Menurut 

Al Rasyid dkk (2015), bahan campuran yang digunakan pada kompos akan 

mempengaruhi adanya fluktuasi pada rasio C/N karena mikroorganisme 

yang berkembang dan tumbuh di dalamnya. 

 

4.3 Perbandingan Karakteristik Kompos Limbah  Glue 

Limbah  glue yang dimanfaatkan menjadi kompos harus dilakukan dengan 

campuran bahan organik lainnya (Cahyaningnugroho & Nurul Hidayah, 2023). 

Bahan organik yang digunakan yaitu sampah daun, sisa makanan dan kotoran sapi. 

Sampah daun yang digunakan untuk kompos berupa daun kering. Daun kering 

digunakan sebagai bahan campuran karena dalam prosesnya murah dan mudah 

untuk didapatkan (Nurkhasanah dkk., 2021). Sisa makanan menjadi bahan organik 

yang dapat dimanfaatkan sebagai kompos dengan bahan yang murah dan lebih 

mudah untuk didapatkan (Rusdiana & Fariroh, 2023), selain itu kotoran sapi juga 

digunakan sebagai bahan kompos karena bahan yang mudah untuk diperoleh 

(Prasetio dkk., 2023). Hasil pengujian karakteristik limbah  glue pada tabel 4.1 

menunjukkan bahwa limbah  glue memiliki kandungan unsur hara yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk kompos. Pengomposan limbah  glue ini dilakukan 

dengan 3 variasi campuran dengan pengujian karakteristik meliputi pH, suhu, kadar 

air, NPK, C-Organik, rasio C/N, dan kondisi fisik. Perbandingan setiap parameter 

dilakukan dengan standar kualitas kompos berdasarkan SNI 19-7030-2004 tentang 

Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik. Berdasarkan tabel 4.7, 

didapatkan hasil bahwa kompos yang dapat memenuhi karakteristik sesuai dengan 

standar kualitas adalah variasi III. Variasi I dan II tidak termasuk dalam kompos 

yang optimum karena tidak memenuhi standar kualitas kompos untuk kadar C-

Organik, rasio C/N dan sifat fisiknya.  
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Tabel 4. 4 Perbandingan Optimalisasi Kompos 3 Variasi 

Parameter 
Variasi 

I II III 

Parameter Fisik  

(pH, Suhu, Kadar Air, dan 

Sifat Fisik) 

- - ✔ 

Parameter Kimia 

(NPK, C-Organik, C/N) 
- - ✔ 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada pengomposan 3 variasi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kompos yang memenuhi standar kualitas SNI 19-7030-2004 

tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik hanya variasi III. 

Karakteristik yang dihasilkan setelah pengujian dan pengamatan yaitu untuk 

kondisi fisik memiliki ciri-ciri tekstur seperti tanah, berwarna kehitaman dan bau 

kompos seperti tanah. Karakteristik NPK setelah diuji menunjukkan hasil Nitrogen 

1,74%, Phosfor 4,78% dan Kalium 9,60%, serta untuk rasio C/N diantara 10-20 

yaitu 16,23%.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 

saran untuk dapat dilakukan oleh peneliti berikutnya berupa perlunya dilakukan 

pengujian karakteristik untuk bahan campuran disetiap variasinya dan perlu 

dilakukan penelitian lanjutan di variasi yang belum sesuai dengan SNI 19-7030-

2004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik untuk 

peningkatan hasil kualitas. Selain itu, perlu dilakukan pengujian kandungan bahan 

B3 terhadap hasil kompos. 
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